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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode sandpaper
letters dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia 5-6 tahun
melalui pendekatan studi literatur. Sandpaper letters merupakan media pembelajaran
berbasis multisensori yang memungkinkan anak meraba bentuk huruf bertekstur kasar,
sehingga membantu dalam mengidentifikasi, mengingat, dan memahami simbol huruf
secara lebih konkret. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan
mengkaji berbagai sumber ilmiah, seperti jurnal dan hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan penggunaan media sandpaper letters. Hasil analisis menunjukkan bahwa
media ini efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak, karena
melibatkan lebih dari satu indera, yaitu penglihatan dan peraba, sehingga mendukung
proses pembelajaran yang lebih optimal Selain itu, penggunaan media ini juga dapat
meningkatkan minat belajar dan konsentrasi anak selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Dengan demikian, metode sandpaper letters memiliki potensi besar untuk
diterapkan dalam pembelajaran anak usia dini sebagai salah satu strategi yang efektif
dalam mengembangkan kemampuan literasi awal, khususnya dalam mengenal huruf.

Kata Kunci : Sandpaper Letter; Mengenal Huruf; Anak Usia 5-6 Tahun

ABSTRACT. This study aims to analyze the application of the sandpaper letters method in
improving letter recognition skills in children aged 5-6 years through a literature study
approach. Sandpaper letters are a multisensory learning medium that allows children to
trace textured letter shapes, helping them identify, remember, and understand letter
symbols more concretely. The research method used is a literature review by examining
various scientific sources, such as journals and previous studies related to the use of
sandpaper letters. The results of the analysis indicate that this medium is effective in
enhancing children’s letter recognition skills, as it involves more than one sense, namely
visual and tactile senses, which support a more optimal learning process. In addition, the
use of this medium can also increase children's learning interest and concentration during
learning activities. Therefore, the sandpaper letters method has great potential to be
applied in early childhood education as an effective strategy to develop early literacy skills,
particularly in letter recognition.
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PENDAHULUAN
Kemampuan mengenal huruf pada anak usia 5-6 tahun merupakan

keterampilan dasar dalam perkembangan literasi awal yang menjadi fondasi bagi
kemampuan membaca dan menulis pada tahap selanjutnya. Pada usia ini, anak berada
dalam masa golden age yang sangat menentukan perkembangan kognitif dan bahasa.
Berbagai penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa stimulasi literasi
yang tepat dapat meningkatkan kesiapan membaca dan menulis anak secara signifikan.
Purnomosari menyatakan bahwa literasi sejak dini berperan penting dalam
mengembangkan kemampuan membaca, menulis, dan berhitung [1], sementara Haloho
menekankan pentingnya pembelajaran yang menyenangkan agar anak dapat belajar
secara optimal [2]. Kegiatan bermain merupakan metode yang tepat digunakan dalam
lembaga PAUD untuk menstimulasi perkembangan anak dengan melakukan kegiatan
yang serius namun tetap menyenangkan dan menghibur bagi anak [3].

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi di beberapa lembaga pendidikan
anak usia dini, masih ditemukan praktik pembelajaran mengenal huruf yang cenderung
pasif, seperti menghafal dan menyalin huruf tanpa melibatkan pengalaman konkret.
Kondisi ini menyebabkan anak mudah bosan dan kurang memahami bentuk serta bunyi
huruf secara mendalam. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran multisensori mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman anak,
karena melibatkan berbagai indera dalam proses belajar [4]; [5].

Penelitian terdahulu telah banyak dilakukan diantaranya penelitian Lasmi yang
menyimpulkan bahwa ada pengaruh media sandpaper letters terhadap kemampuan
membaca awal anak usia 5-6 tahun di TK Az-Zahirah Kota Palembang [6]. Penelitian
Irpan juga menyimpulkan bahwa ada pengaruh media pembelajaran sandpaper
letter terhadap kemampuan keaksaraan anak kelompok A di PAUD Al-Banna tahun
2022. Media pembelajaran sandpaper letter perlu diterapakan oleh pendidik untuk
membantu mengoptimalkan perkembangan kemampuan keaksaraan anak. Selain dapat
membantu mengoptimalkan kemampuan keaksaraan anak media pembelajaran
sandpaper letter dapat menstimulasi perkembangan aspek lainnya [7]. Senada dengan
penelitian Krisnawati juga menyimpulkan hasil analisis kuantitatif menunjukkan
adanya peningkatan efektif pengenalan simbol bilangan dari 25% menjadi 100% yang
berarti anak dapat mengenal simbol bilangan dengan baik. Begitu pula untuk hasil
data observasi dalam melatih motorik halus siswa mengalami perkembangan yang
efektif pada motorik halus yaitu siswa dapat meningkatkan konsentrasi dan
fokus,meningkatkan koordinasi tangan dan mata, meningkatkan keterampilan
desain visual, meningkatkan kemampuan pengendalian [8].

Salah satu media yang mengadopsi pendekatan tersebut adalah sandpaper letters,
yaitu media huruf bertekstur yang memungkinkan anak belajar melalui aktivitas
meraba, melihat, dan mengucapkan huruf secara bersamaan. Beberapa penelitian
sebelumnya telah menunjukkan efektivitas pendekatan multisensori dalam
meningkatkan kemampuan literasi awal. Namun, kajian yang secara khusus mengkaji
penerapan sandpaper letters dalam konteks analisis literatur secara komprehensif masih
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terbatas. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu
dikaji lebih mendalam.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna
memperjelas efektivitas sandpaper letters sebagai media pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji dan mensintesis berbagai hasil penelitian terdahulu terkait
penggunaan sandpaper letters. Adapun kontribusi penelitian ini adalah memberikan
gambaran komprehensif mengenai efektivitas media tersebut serta menjadi referensi
bagi pendidik dalam memilih strategi pembelajaran yang lebih interaktif, bermakna, dan
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan desain systematic
literature review untuk mengkaji secara komprehensif penerapan sandpaper letters
dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia 5-6 tahun. Proses
kajian dilakukan secara sistematis menggunakan pedoman PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Pencarian literatur
dilakukan melalui beberapa database ilmiah, yaitu Google Scholar, ScienceDirect,
Springer, dan ResearchGate. Rentang waktu publikasi yang digunakan adalah 10 tahun
terakhir (2016-2025), sedangkan proses pengumpulan dan analisis data dilaksanakan
pada Januari-Maret 2026. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi:
“sandpaper letters”, “multisensory learning”, “early childhood literacy”, dan “kemampuan
mengenal huruf anak usia dini”.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel ilmiah yang
dipublikasikan dalam jurnal terindeks, (2) penelitian yang relevan dengan pembelajaran
literasi anak usia dini, (3) menggunakan pendekatan multisensori atau media sandpaper
letters, dan (4) dipublikasikan dalam rentang waktu yang telah ditentukan. Sementara
itu, kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel yang tidak tersedia dalam teks lengkap, (2)
artikel duplikat, dan (3) penelitian yang tidak relevan dengan fokus kajian. Proses
seleksi artikel dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi, penyaringan
(screening), kelayakan (eligibility), dan inklusi, sebagaimana alur PRISMA. Dari hasil
pencarian awal diperoleh sejumlah artikel, kemudian diseleksi berdasarkan judul,
abstrak, dan isi penuh hingga diperoleh artikel yang sesuai untuk dianalisis.

Teknik analisis data menggunakan analisis tematik dengan pendekatan sintesis
naratif, yaitu dengan mengelompokkan temuan penelitian berdasarkan tema-tema
utama, seperti efektivitas media, keterlibatan anak, dan peningkatan kemampuan
mengenal huruf. Langkah-langkah analisis meliputi: (1) membaca dan memahami isi
artikel, (2) mengidentifikasi tema utama, (3) membandingkan hasil antar penelitian, dan
(4) menarik kesimpulan secara komprehensif.
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Gambar 1. Tahapan PRISMA
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil seleksi literatur menggunakan pendekatan PRISMA, diperoleh
beberapa artikel yang relevan terkait penerapan sandpaper letters dalam meningkatkan
kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini. Hasil sintesis menunjukkan bahwa
secara umum seluruh penelitian yang dianalisis menyatakan bahwa penggunaan
sandpaper letters memberikan dampak positif terhadap kemampuan mengenal huruf.

Secara lebih rinci, temuan penelitian menunjukkan bahwa media sandpaper
letters efektif dalam meningkatkan kemampuan anak dalam mengenali bentuk huruf,
mengaitkan huruf dengan bunyinya, serta melatih koordinasi motorik halus melalui
aktivitas meraba (tracing). Penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Herlina,
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelompok yang menggunakan
sandpaper letters dan kelompok yang menggunakan metode konvensional [9]. Hasil
serupa juga ditemukan oleh Asni yang menyatakan bahwa kegiatan meraba dan
menyebutkan huruf secara bersamaan dapat meningkatkan daya ingat anak terhadap
huruf [10].

Sementara itu, penelitian deskriptif oleh Hasanah menegaskan bahwa media ini
mampu membuat pembelajaran lebih konkret dan menarik, sehingga anak lebih mudah
memahami bentuk huruf [11]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa aktivitas
menggunakan sandpaper letters tidak hanya berdampak pada pengenalan huruf, tetapi
juga membantu kesiapan menulis anak melalui stimulasi motorik halus [12]. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa media sandpaper letters secara Konsisten
menunjukkan efektivitas dalam mendukung perkembangan kemampuan mengenal
huruf pada anak usia dini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas sandpaper letters berkaitan
erat dengan penerapan pendekatan multisensori dalam pembelajaran [13],[14]. Media
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ini memungkinkan anak belajar melalui kombinasi penglihatan, perabaan, dan
pendengaran, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal ini sejalan
dengan teori pembelajaran multisensori yang menyatakan bahwa keterlibatan lebih dari
satu indera dapat memperkuat pemahaman dan memori anak.

Jika dibandingkan antar penelitian, studi dengan metode eksperimen cenderung
memberikan bukti yang lebih kuat karena mampu menunjukkan perbedaan hasil belajar
secara signifikan antara kelompok perlakuan dan kontrol. Sementara itu, penelitian
kualitatif dan deskriptif lebih menekankan pada proses pembelajaran dan pengalaman
anak. Meskipun demikian, seluruh penelitian menunjukkan arah temuan yang sama,
yaitu bahwa sandpaper letters efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf.
media sandpaper letter 3D menegaskan bahwa pemilihan media pembelajaran yang
tepat dapat berperan penting dalam memperkaya pengalaman belajar anak usia dini
dan memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kemampuan membaca
[15],[16], [17].

Namun, penelitian terdahulu masih memiliki keterbatasan, di antaranya belum
adanya sintesis yang komprehensif dari berbagai hasil penelitian serta masih
beragamnya metode yang digunakan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian (research gap), yaitu belum banyak kajian yang secara sistematis
mengintegrasikan berbagai temuan terkait efektivitas sandpaper letters. Penelitian ini
berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan menyajikan analisis yang lebih
terstruktur dan menyeluruh.

Secara empiris, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan sandpaper
letters tidak hanya membantu anak mengenal huruf, tetapi juga meningkatkan
kemampuan membedakan huruf yang memiliki bentuk serupa, menghubungkan huruf
dengan bunyinya, serta meningkatkan kesiapan menulis. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang bersifat aktif dan konkret lebih efektif dibandingkan pembelajaran
pasif seperti menghafal. Adanya peningkatan kemampuan menulis permulaan melalui
sand paper alphabet, dapat dibuktikan rata-rata skor kemampuan menulis permulaan
pra-siklus 50,17%, mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 62,15% dan pada
siklus II meningkat sebesar 76,04% [18]. Penelitian Riana menjelaskan peningkatan
kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan dapat ditingkatkan melalui media
kartu ampelas (sandpaper number) di PAUD Inklusi Kota Samarinda [19]. Senada
dengan Anjar juga menjelaskan penggunaan media sandpaper letter pada metode
Montessori berpengaruh dalam mengatasi kesulitan membaca dan belajar huruf pada
anak-anak berusia 3 hingga 6 tahun. Hal ini menyoroti pentingnya penggunaan media
pembelajaran yang sesuai dengan kesulitan yang dihadapi oleh anak dalam membaca
[20].

Adapun kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penyajian sintesis
sistematis terhadap berbagai penelitian terkait sandpaper letters, yang sebelumnya
masih terbatas dan terpisah-pisah. Sementara itu, kontribusi empiris penelitian ini
adalah memberikan bukti yang terintegrasi bahwa sandpaper letters secara konsisten
efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak usia dini. Dengan
demikian, penelitian ini memperkuat bahwa sandpaper letters merupakan media
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pembelajaran yang efektif dan relevan untuk digunakan dalam pengembangan literasi
awal anak usia dini, serta dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang lebih
interaktif, konkret, dan menyenangkan. Media pembelajaran berperan sebagai sarana
yang memungkinkan pendidik menyampaikan konten pelajaran dalam berbagai bentuk
kepada siswa, sekaligus menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Keberadaan media
pembelajaran menjadi sangat vital dalam proses pembelajaran karena dapat menarik
minat anak dan memudahkan mereka dalam memahami konteks pelajaran, mirip
dengan penggunaan berbagai media lainnya [21].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil systematic literature review, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan sandpaper letters efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf
pada anak usia 5-6 tahun, khususnya dalam mengenali bentuk huruf, memahami bunyi
huruf, dan meningkatkan keterlibatan anak dalam proses pembelajaran. Adapun
kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penyajian sintesis literatur secara
sistematis mengenai efektivitas sandpaper letters, yang sebelumnya masih dikaji secara
parsial dalam penelitian-penelitian terpisah. Penelitian ini memberikan gambaran yang
lebih terintegrasi terkait peran media berbasis multisensori dalam pengembangan
literasi awal anak. Secara praktis, implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa
sandpaper letters dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif,
interaktif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini, sehingga dapat
mendukung proses pembelajaran yang lebih bermakna. Adapun rekomendasi yang
dapat diberikan adalah agar pendidik anak usia dini lebih mengoptimalkan penggunaan
media pembelajaran berbasis multisensori dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi empiris dengan desain
eksperimen yang lebih luas guna memperkuat temuan terkait efektivitas sandpaper
letters dalam berbagai konteks pembelajaran.
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